
Abstrak

Objek dari penelitian ini adalah kepatuhan material wajib pajak di KPP Pratama Balige, dengan
tujuan penelitian untuk mengetahui kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan nilai transaksi
pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan di KPP Pratama Balige, faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan nilai transaksi pengalihan hak atas tanah dan/atau
bangunan, dan prosedur serta implementasinya jika berdasarkan penelitian terdapat tax gap
karena perbedaan nilai pengalihan yang dilaporkan wajib pajak. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif berupa penelitian kepustakaan dan metode penelitian
lapangan dengan wawancara serta studi dokumentasi. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan
masih rendahnya kepatuhan material wajib pajak dalam melaporkan nilai transaksi dalam
pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya pajak, serta pengetahuan wajib pajak atas perpajakan. Secara
keseluruhan KPP Pratama Balige sudah melakukan upaya-upaya dalam memaksimalkan
penggalian potensi pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun masih terdapat hal-hal
yang masih perlu dievaluasi dalam upaya penggalian potensi pajak yang lebih maksimal.

Kata kunci: Kepatuhan Material, Pajak Pengalihan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

Abstract

The object of this study is material compliance of taxpayers at KPP Pratama Balige, and this study
aims to determine the compliance of taxpayers in reporting the transaction value of transfer of
land and/or building rights at KPP Pratama Balige, to analyze factors that affect taxpayer
compliance in reporting value of transfer transaction rights to land and/or building and to explain
procedures and the implementation if based on research, there is a tax gap due to differences in the
value of the transfer reported by the taxpayers. The research method used is descriptive qualitative
method in the form of library research and field research methods with interview and
documentation studies. In general, the results of the study show that the material compliance of
taxpayers in reporting the value of transactions in the transfer of land and/or building rights is still
low. This is influenced by the low taxpayers awarness of the importance of taxes, as well as
knowledge of taxpayers on taxation. Overall, KPP Pratama Balige has made efforts to maximize
tax potential and increase taxpayers compliance. However, there are still things that still need to be
evaluated in an effort to maximize tax potential.
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